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MOTTO 

 

Sesungguhnya bersama kesukaran itu ada kemudahan. Karena itu bila kau telah 

selesai ( mengerjakan yang lain) dan  Kepada Tuhan, berharaplah. 

( Q.S Al Insyirah : 68 ) 

 

 

The best way to get strarted is to quit talking and begin doing.... 

-Walt Disney- 

  

Hidup itu bukan mencari dan mendapatkan, tetapi menjadi dan memberi. 

-Made Muku Alpha- 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Perolehan pendapatan negara sebagian besar ditopang melalui pendapatan pajak 

negara itu sendiri. Pajak berperan penting bagi pemerintah, sumber utama 

pendanaan bagi upaya pembangunan nasional yang diharapkan dapat secara 

berkala dilakukan agar terwujudnya kesejahteraan bangsa yaitu berasal dari 

penerimaan pendapatan pajak negara. Seberapa banyak pembangunan infrastuktur 

dan fasilitas publik yang dilaksanakan oleh pemerintah dalam upaya mewujudkan 

kesejahteraan masyarakat, hal ini sangat tergantung pada seberapa besar negara 

menerima pendapatan yang bersumber dari pajak. 

Pada suatu uraian realisasi pendapatan sektor pajak, diuraikan bahwa 

elemen dalam realisasi penerimaan negara kini tengah mengalami perubahan yang 

cukup fluktuatif, pendapatan negara yang bersumber pada penerimaan pajak 

tumbuh menuju ke arah positif dibanding dari periode-periode sebelumnya. 

Sekitar 12 tahun penerimaan pajak tidak bisa mencapai target realisasi penerimaan 

pajak. Pada tahun 2021 Menteri Keuangan Sri Mulyani mengatakan, pendapatan 

pajak pada tahun 2021 menyentuh angka Rp 1.227,5 T. Angka ini sebanding 

dengan 103,9% dari target pendapatan pajak yang ada di Anggaran Pendapatan 

dan Belanja Negara (APBN) tahun 2021. Dari informasi yang diperoleh, Menteri 

Keuangan menyebutkan yakni pada Pajak Penghasilan Minyak dan Gas (PPh 

Migas) mengalami penurunan penerimaan pendapatan pajak yang realisasinya 

sejumlah Rp 21,6 triliun pada tahun 2020. Kontraksi yang cukup dalam yang 
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terjadi pada penerimaan PPh Migas yaitu sebesar 45,2% yang dibandingkan 

dengan realisasi tahun sebelumnya sejumlah Rp 39,5 triliun (kemenkeu, 2020). 

Hal ini sejalan dengan program pemerintah dalam pemulihan ekonomi sebagai 

dampak dari pandemi Covid – 19 yang semakin nyata (nasional kontan, 2022).  

Pendapatan penerimaan perpajakan negara tak hanya dari perusahaan 

migas saja tetapi juga berasal dari perusahaan-perusahaan lain yang berdiri di 

Indonesia. Perusahaan pertambangan batubara menjadi salah satu perusahaan 

yang mempunyai persentasi yang cukup baik dalam penerimaan pendapatan 

negara. Batubara menjadi salah satu energi yang banyak digunakan pada sebagian 

besar negara di dunia. Sekitar 40% perusahaan pembangkit listrik di dunia 

menjadikan batubara sebagai salah satu bahan baku pokok yang digunakan. Dari 

data yang terdapat Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia, terhadap Produk 

Domestik Bruto (PDB) per tahunnya perusahaan sektor tambang batubara dan 

lignit (batubara muda) lazimnya menyokong sekitar 2,3% atau setara dengan Rp 

235 triliun. Dapat disimpulkan penyumbang kekayaan negara nomor dua yang 

berasal dari perusahaan sektor ekstraktif sesudah kelompok minyak dan gas serta 

panas bumi ialah pada sektor pertambangan batubara (Olivia & Amah, 2019). 

Setelah melihat data penerimaan pajak pada tahun 2021 perusahaan 

pertambangan mengalami perubahan yang sangat baik dalam hal penyokong 

pendapatan negara sektor pajak. Perusahaan batubara memiliki nilai ekonomi 

yang dihasilkan sangat fantastis, salah satu faktornya saat ini yaitu nilai komoditas 

tambang yang tinggi. Pencapaian perusahaan batubara yang menjadi penyokong 

pendapatan pajak terbesar pada tahun 2021 ini tidak mengurangi langkah 
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pemerintah dalam melakukan pengawasan terhadap kepatuhan perusahaan dalam 

melaporkan kewajiban pajaknya.  

Lain halnya pada tahun sebelumnya, Menteri Keuangan Sri Mulyani 

Indrawati  kemenkeu (2016), mengatakan Perusahaan pertambangan batubara 

masih menjadi kandidat perusahaan yang tingkat kepatuhan pajaknya masih 

minim. Tingkat kepatuhan pajak pada perusahaan pertambangan sektor mineral 

dan batubara (minerba) menjadi perhatian khusus kementerian keuangan. 

Perhatian khusus yang dilakukan oleh kementerian keuangan ini membuahkan 

hasil yakni terbukti dengan sebanyak 2.557 perusahaan pertambangan mineral dan 

batubara (minerba) yang tercatat melaporkan Surat Pemberitahuan Tahunan 

(SPT). Sedangkan ada sebanyak 3.624 perusahaan pertambangan sektor mineral 

dan batubara (minerba) yang tidak mengungkapkan Surat Pemberitahuan Tahunan 

(SPT) (kemenkeu, 2016). Dapat disimpulkan jika perusahaan pertambangan 

mineral dan batubara masih banyak yang tingkat kepatuhan pajaknya rendah. 

Fantastisnya pendapatan atau keuntungan yang didapatkan oleh 

perusahaan minerba yang tentunya sangat berdampak terhadap beban pajak 

perusahaan yang akan ditanggung oleh sebuah perusahaan. Hal ini menuntut 

pihak pengelola untuk menemukan berbagai cara supaya biaya pajak terutang 

yang ditanggung oleh perusahaan tidak terlalu tinggi. Perusahaan pertambangan 

mineral dan batubara banyak yang menerapkan praktik penghindaran pajak (tax 

avoidance) yang merupakan suatu bagian dari perencanaan pajak (tax planning). 

Tax avoidance atau penghindaran pajak merupakan kegiatan yang tidak menyalahi 

aturan pemerintah bidang perpajakan yang mewujudkan tujuan wajib pajak 
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membayar beban pajak dengan seminimal mungkin tanpa menyalahi aturan 

perpajakan yang ada (Masrurroch, 2020). Pada kegiatannya tax avoidance hampir 

dapat merujuk ke dalam tax elevasion yakni merupakan praktik penggelapan 

pajak. Hal ini menyebabkan masih banyaknya pandangan negatif terhadap praktik 

tax avoidance yang dilakukan perusahaan walaupun tax avoidance tersebut 

merupakan praktik yang legal untuk dilakukan. 

Pendanaan adalah hal yang utama bagi perusahaan, pasalnya setiap 

kegiatan yang dilaksanakan pada suatu perusahaan tentunya bersumber dari 

pendanaan baik itu berupa pendanaan dari pihak internal ataupun dari pihak 

eksternal. Dalam membiayai aktivitas perusahaan, tingkat kemampuan utang 

perusahaan baik dalam jangka pendek ataupun jangka panjang dapat diukur 

dengan rasio laverage. Asupan pendanaan perusahaan yang diberikan oleh pihak 

eksternal yakni melalui utang disebut juga dengan laverage (Aprianto & 

Dwimulyani, 2019). Perusahaan dalam melakukan praktik tax avoidance 

(penghindaran pajak) menjadikan laverage  ratio sebagai salah satu alasan yang 

bisa digunakan oleh perusahaan. 

Perusahaan yang besar cenderung memiliki kemampuan dan kestabilan 

dalam melaksanakan kegiatan operasional ekonominya hal ini tercermin pada 

ukuran suatu perusahaan tersebut. Ukuran perusahaan juga menjadi salah satu 

faktor yang perlu dipertimbangkan dalam mengambil langkah keputusan 

perpajakan dalam perusahaan tersebut. Perusahaan-perusahaan besar merupakan 

target utama pemerintah dalam pengawasan kepatuhan pajak, untuk itu 

perusahaan cenderung berlaku patuh (compliances) atau berupaya untuk 



5 

 

 

menghindari pajak (tax avoidance) (Kurmiasih & Sari, 2013) dalam (Hutapea & 

Herawaty, 2020). 

Tax avoidance sudah semakin banyak dilakukan oleh perusahaan-

perusahaan, oleh karena itu penulis tertarik untuk mengkaji praktik penghindaran 

pajak (tax avoidance) ini dan juga mengkaji adakah pengaruh laverage dan 

pengaruh ukuran perusahaan terhadap tax avoidance tersebut. Setelah membaca, 

menganalisis dan mengkaji beberapa jurnal yang terkait dengan hal ini, penulis 

menemukan perbedaan hasil penelitian yang berasal dari penelitian-penelitian 

terdahulu. Pada beberapa penelitian yang mengkaji pengaruh variabel laverage 

terhadap tax avoidance. Adapun diantaranya yaitu laverage  yang menunjukkan 

pengaruh positif terhadap tax avoidance, hal tersebut terdapat pada Sinaga & 

Suardikha (2019) kecenderungan suatu perusahaan untuk melakukan tax 

avoidance dapat dilihat dari laverage suatu perusahaan tersebut meningkat. 

Dengan memanfaatkan rendahnya beban bunga yang ditimbulkan akibat dari 

penggunaan utang perusahaan sehingga sangat mempermudah perusahaan 

melakukan tax avoidance dengan dalih besarnya laverage. Penelitian ini konsisten 

dengan penelitian Prasatya & Mulyadi (2020), yakni rasio leverage memberikan 

pengaruh positif terhadap tax avoidance. 

Kemudian dilihat dari penelitian yang telah dilakukan oleh Hutapea & 

Herawaty (2020), yang menunjukkan hasil penelitian laverage terhadap tax 

avoidance berpengaruh negatif. Banyaknya pihak eksternal yang terlibat pada 

kegiatan pendanaan perusahaan, maka dapat berakibat pada peningkatan fungsi 

pengawasan terhadap manajemen perusahaan. Nilai rasio laverage yang besar, 
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menunjukkan tingginya jumlah pendanaan berupa utang yang berasal dari pihak 

eksternal. Laverage mengakibatkan beban bunga yang ditimbulkan menjadi 

tinggi, hal ini mendapat perhatian dari pemerintah sehingga perusahaan yang 

mempunyai tingkat utang yang tinggi, diprediksikan tidak akan melakukan tax 

avoidance secara agresif. 

Adapun dari penelitian yang telah diteliti oleh Pasaribu & Mulyani (2019), 

menyatakan jika tidak ada dampak yang substansial yang terjadi antara variabel 

laverage yang diuji terhadap tax avoidance. Dari besarnya rasio laverage 

perusahaan hingga pengaruhnya terhadap rendahnya biaya pajak yang tertanggung 

pada perusahaan, hal ini tidak menyebabkan suatu perusahaan memerlukan 

pembiayaan berupa utang dalam jumlah yang besar untuk dapat melakukan tax 

avoidance. 

Selanjutnya pada penelitian yang mengkaji variabel ukuran perusahaan 

terhadap tax avoidance, yang dilakukan Masrurroch (2020), ukuran perusahaan 

memiliki arah pengaruh negatif secara signifikan terhadap tax avoidance. 

Penelitian ini selaras pada penelitian yang telah dilakukan oleh Munandar et all 

(2016), Putra dan Merkusiwati (2016) dalam Masrurroch (2020), dan juga sejalan 

dengan penelitian Handayani (2018), yang mengungkapkan ukuran perusahaan 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tax avoidance. Namun hasil 

penelitian tersebut bertentangan dengan penelitian yang dilakukan Hermawan & 

Sudradjat (2021), pada penelitiannya menyatakan jika ukuran perusahaan tidak 

mempunyai pengaruh terhadap praktik tax avoidance. Hasil penelitiannya sejalan 
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dengan penelitian yang dilakukan oleh Titisari dan Mahanani (2017) dalam 

(Masrurroch, 2020) dan penelitian (Hutapea & Herawaty, 2020). 

Setelah penulis melihat beberapa penelitian diatas, menjadi daya tarik 

penulis untuk mengkaji ulang atas pengaruh laverage dan ukuran perusahaan 

terhadap praktik penghindaran pajak (tax avoidance). Tentunya di dalam 

penulisan penelitian ini mempunyai perbedaan dengan penelitian yang dilakukan 

sebelumnya yakni penulis memakai variabel pendukung sebagai variabel 

pemoderasi yang berguna untuk menilai seberapa kuat keterkaitan antara variabel 

bebas dengan variabel terikat yang akan dipakai pada penelitian ini. Dan juga 

pemilihan pertumbuhan penjualan sebagai variabel moderasi karena pada 

penelitian-penelitian sebelumnya pertumbuhan penjualan sebagai variabel 

independen atau dependen saja terhadap tax avoidance. Untuk itu penulis memilih 

pertumbuhan penjualan (sales growth) selaku variabel pemoderasi dan 

diperkirakan bisa memberikan pengaruh pada keterkaitan antara variabel laverage 

dan ukuran perusahaan dengan variabel tax avoidance.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah rasio laverage berpengaruh terhadap tax  avoidance? 

2. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap tax avoidance? 

3. Apakah pertumbuhan penjualan berpengaruh terhadap tax avoidance? 
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4. Apakah pertumbuhan penjualan sebagai variabel pemoderasi dapat 

memoderasi pengaruh antara laverage dan tax avoidance? 

5. Apakah pertumbuhan penjualan sebagai variabel pemoderasi dapat 

memoderasi pengaruh antara ukuran perusahaan dan tax avoidance? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Terkait pada uraian rumusan  masalah tersebut, terdapat tujuan penulisan dalam 

penelitian ini yaitu: 

1. Menguji  pengaruh rasio laverage terhadap tax  avoidance. 

2. Menguji pengaruh ukuran perusahaan terhadap tax avoidance. 

3. Menguji pengaruh pertumbuhan penjualan terhadap tax avoidance. 

4. Menguji pengaruh pertumbuhan penjualan sebagai variabel pemoderasi 

antara laverage terhadap tax avoidance. 

5. Menguji pengaruh pertumbuhan penjualan sebagai variabel pemoderasi 

antara ukuran perusahaan terhadap tax avoidance. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat dalam penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Sebagai bahan dalam memperkaya bahan kajian yang diharapkan berguna 

pada penelitian-penelitian yang akan datang. Dapat menambah peremajaan 

informasi pada penelitian yang akan datang. Sebagai acuan serta rujukan 

yang dapat digunakan pada penelitian yang akan datang yang terkait 
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dengan variabel-variabel yang dapat memberikan pengaruh pada tax 

avoidance. 

2. Manfaat Praktis  

Perusahaan mengharapkan penelitian ini mampu menambah sumber 

informasi guna melihat variabel mana saja yang memberikan pengaruh 

positif pada tax avoidance sehingga praktik tax avoidance yang dilakukan 

tersebut selaras dengan tujuan perusahaan dan juga tidak menyalahi aturan 

perpajakan pemerintah. Bagi pemerintah, mengharapkan penelitian ini 

mampu menjadi salah satu sumber acuan untuk membuat juga 

merumuskan peraturan perpajakan secara lebih tepat serta dengan 

informasi di dalam penelitian ini pemerintah mampu meningkatkan 

pengendalian terhadap implementasi kepatuhan pajak suatu perusahaan 

sehingga mampu mempersempit peluang terlaksananya praktik tax 

avoidance dalam suatu perusahaan. 

 

1.5. Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan dalam penyusunan skripsi ini adalah sebagai 

berikut : 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini  menguraikan tentang latar belakang penelitian, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika penulisan. 
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menguraikan landasan teori yang mendasari penelitian 

terdahulu yang sejenis dan hipotesis penelitian serta model 

penelitian yang menggambarkan hubungan atar variabel penelitian. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menguraikan rancangan penelitian, metode pengumpulan 

data, penentuan populasi dan sampel penelitian, operasi variabel, 

teknik pengumpulan data serta metode analisis data dan 

mekanisme alat analisis yang digunakan dalam penelitian. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menguraikan gambaran umum penelitian, pengujian dan 

hasil analisis data serta pembahasannya. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini menguraikan kesimpulan hasil penelitian, keterbatasan 

penelitian serta saran penelitian.   
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